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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan hubungan tingkat kecemasan terhadap
motivasi belajar bernyanyi dengan gerak tematis pada anak. Jenis penelitian ini
adalah ex post facto jenis causal research atau penelitian korelasi dengan pendekatan
kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah anak usia 5-6 tahun sebanyak 30
anak. Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah
Simple Random Sampling dengan kelompok A di TK NW Pancor sebagai sampel
penelitian sebanyak 15 anak. Teknik pengumpulan data menggunakan angket. Data
dianalisis menggunakan Pearson product moment correlation. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa adanya korelasi yang bersifat negatif antara tingkat kecemasan
terhadap motivasi belajar bernyanyi dengan gerak tematissiswa karena r-hitung >

rtabel yaitu 0,85 > 0,482, yang berarti Ho ditolak. Simpulan dari penelitian ini adalah

terdapat hubungan signifikan antara tingkat kecemasan dan motivasi belajar
bernyanyi dengan gerak tematis pada anak usia dini di TK NW Pancor, yang
menunjukkan bahwa pendekatan pembelajaran tersebut efektif dalam meningkatkan
motivasi belajar dan mengurangi tingkat kecemasan anak.

Kata Kunci: Anak usia dini, Bernyanyi, Kecemasan, Motivasi

ABSTRACT

This study aims to describe the relationship between anxiety levels and motivation to
learn singing with thematic movements in early childhood. This type of research is ex
post facto type causal research or correlation research with a quantitative approach.
The population in this study were children aged 5-6 years as many as 30 children. The
sampling technique used in this study was Simple Random Sampling with group A at
NW Pancor Kindergarten as a research sample of 15 children. The data collection
technique used a questionnaire. Data were analyzed using Pearson product-moment
correlation. The results showed that there was a negative correlation between the level
of anxiety and motivation to learn singing with thematic movements of students
because r-count> r-table which is 0.85> 0.482, which means Ho is rejected. The
conclusion of this study is that there is a significant relationship between anxiety levels
and motivation to learn singing with thematic movements in early childhood at NW
Pancor Kindergarten, which indicates that the learning approach is effective in
increasing learning motivation and reducing children's anxiety levels.
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PENDAHULUAN

Pendidikan pada anak bukan hanya sekadar penguasaan pengetahuan dan
keterampilan, tetapi juga melibatkan pembentukan karakter dan moralitas yang kokoh,
serta kemampuan untuk berkontribusi secara positif terhadap masyarakat dan
negara.Tercapaianya tujuan dalam proses pembelajaran akan ditandai dengan adanya
perubahan tingkah laku (Iswantiningtyas & Waulansari, 2018; Rihlah et al., 2020;
Waziroh, 2020). Perubahan tingkah laku tersebut baik yang menyangkut perubahan
yang bersifat pengetahuan (kognitif), keterampilan (psikomotor), maupun
menyangkut nilai sikap (afektif) (Haryadi & Aripin, 2015; Rahmat, 2018; Yani,
2021).

Pembelajaran pada anak merupakan upaya untuk mengubah anak yang belum
terdidik menjadi anak yang terdidik. Melalui proses pembelajaran, anak yang awalnya
belum memiliki pengetahuan tentang suatu hal akan menjadi anak yang memiliki
pengetahuan yang lebih luas dan mendalam (Freeborn et al., 2023; Li, 2019; Nurya et
al., 2021; Zulkifli et al., 2022). Selain itu, pembelajaran juga bertujuan untuk
mengubah anak yang awalnya memiliki sikap, kebiasaan, atau tingkah laku yang
belum mencerminkan eksistensi dirinya sebagai individu yang baik atau positif,
menjadi anak yang memiliki sikap, kebiasaan, dan tingkah laku yang positif dan
beretika (Susilawati, 2020; Yani, 2021; Yunitasari, 2020). Dalam konteks ini,
pembelajaran tidak hanya berfokus pada transfer pengetahuan, tetapi juga melibatkan
pembentukan karakter, moralitas, serta pengembangan potensi pribadi anak untuk
mencapai kualitas hidup yang lebih baik (Lickona, 2019; Sahman et al., 2022;
Setiawati et al., 2020; Wibowo, 2012; Helaluddin, 2018).

Pendidikan anak usia dini merupakan suatu proses pembinaan tumbuh kembang
anak usia lahir hingga 6 tahun secara menyeluruh yang mencakup aspek fisik dan
non-fisik dengan memberikan rangsangan bagi perkembangan jasmani, rohani
(moral spritual), motorik, akal fikir, emosional dan sosial yang tepat agar anak
tumbuh dan berkembang secara optimal (Mawikere, 2020; Lubis etal., 2021; Rahmat,
2018). Undang- undang Rl1 No 20 Tahun 2003 sistem pendidikan nasional Bab |
ayat 14, menyatakan pendidikan anak usia dini adalah upaya pembinaan
yang ditunjukkan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia 6 tahun yang
dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan
dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki persiapan memasuki
pendidikan lebih lanjut (Inkiriwang, 2020; Kemenhumham, 2003; Rahman et
al., 2021).Hal ini dipengaruhi oleh proses pembelajaran yang belum mampu
menciptakan proses pembelajaran yang berkualitas, termasuk pada proses
pembelajaran (Fahrurrozi et al., 2021c; Nurhabibah et al., 2018; MS, 2021).

Anak usia dini merupakan individu yang sedang mengalami proses
pertumbuhan dan perkembangan yang pesat bahkan dikatakan sebagai lompatan
perkembangan karena itu usia dini dikatakan sebagai golden age (usia emas) yaitu
usia yang berharga dibanding usia selanjutnya.usia tersebut merupakan fase
kehidupan yang unik dengan karakteristik khas, baik secara fisik, psikis, sosial
dan moral. Anak pada usia dini memiliki kemampuan belajar luar biasa khususnya
pada masa awal kanak-kanak (Harahap, 2021; Rahmat, 2018; Raudhoh, 2017;
Rohmat, 2017).
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Sedangkan keberhasilan pembelajaran tidak dapat dipisahkan dari berbagai
faktor yang mempengaruhinya. Faktor tersebut meliputi faktor yang berasal dari diri
anak, faktor lingkungan anak, faktor materi, dan faktor guru (Adibah et al., 2022;
Murcahyanto, 2023; Sirait, 2021; Yuniarsih, 2019). Salah satu faktor yang
memegang peran penting adalah faktor yang berasal dari diri siswa yang biasanya
disebut karakteristik anak, Karakteristik anak, dalam pembelajaran meliputi:
motivasi, sikap, minat, bakat, dan tingkat kecerdasan. Salah satu faktor yang sering
dijumpai ketika pembelajaran berlangsung adalah kurangnya motivasi belajar anak,
dalam mengikuti proses pembelajaran tersebut di dalam kelas (Fahrurrozi et al.,
2021a, 2021b; Fauziah, 2022; Sahman et al., 2022).

Hasil observasi langsung dan wawancara dengan guru di TK NW Pancor
menyatakan bahwa 30 anak memiliki motivasi belajar yang rendah dalam mengikuti
proses pembelajaran dan hanya 10 dari anak yang memiliki motivasi yang cukup
bagus dalam mengikuti pembelajaran. anak sering berdiam diri dan tidak begitu
antusias ketika guru memberikan beberapa pertanyaan untuk dijawab didepan kelas
terkait materi yang disampaikan. anak sering takut, ragu-ragu dan bahkan tidak
memberikan jawaban sama sekali dengan alasan tidak bisa dan takut salah.Selain itu
rendahnya tingkat kecemasan terhadap motivasi belajar bernyanyi dengan gerak
tematisanak di TK NW Pancor juga terlihat dari motivasi belajarnya.

Selama proses pembelajaran, banyak sekali faktor-faktor yang dapat
berpengaruh sehingga berdampak pada motivasi belajar anak itu sendiri, salah
satunya adalah faktor kecemasan, faktor kecemasan merupakan faktor yang sering
kita lihat pada proses pembelajaran yang disebabkan karena mindset anak yang
sudah tertanam tentang pelajaran yang sulit dan menakutkan. Tingkat
kecemasan yang tinggi pada peroses pembelajaran akan berdampak pada motivasi
belajar anak yang memiliki tingkat kecemasan yang tinggi cenderung memiliki
motivasi belajar yang rendah. Sebaliknya anak yang memiliki tingkat kecemasan
yang tidak ada atau rendah akan memberikan dampak yang baik bagi motivasi belajar
benyanyi anak, karena cenderungnya anak yang memiliki tingkat kecemasan yang
rendah akan meningkatkan motivasi belajar anak itu sendiri. Hal ini sejalan dengan
apa yang disampaikan oleh Kirklan (Soliha, 2015; Simarmata, 2013; Vivin, 2019;
Yanti et al., 2013) bahwa tingkat kecemasan yang sedang biasanya mendorong
belajar, sedangkan tingkat kecemasan yang tinggi mengganggu belajar.

Menurut pengamatan penelitian, sebenarnya disekolah ini sudah diterapkan
belajar bernyanyi dengan gerakan berbasis tema, tetapi masih sangat terbatas.
Kegiatan belajar bernyanyi dengan gerakan berbasis tema hanya sering dilakukan
pada saat kegiatan baris-berbaris dan tekadang juga pada saat kegiatan pembukaan
sebelum pembelajaran dimulai. Padahal pada saat kegiatan inti guru juga sering
menggunakan lagu untuk menyampaikan tema, tetapi guru dan anak hanya bernyanyi
dengan duduk saja dengan gerak yang terbatas.

Hubungan tingkat kecemasan motivasi belajar anak di TK NW Pancor, peneliti
menggunakan bernyanyi dengan gerakan berbasis tema. Hal ini bertujuan agar selain
belajar bernyanyi dengan Gerakan tematis, anak juga mempelajari muatan materi
dari tema yang sedang disampaikan oleh guru. Melalui belajar bernyanyi dengan
gerakan tematis ini diharapkan anak akan merasa senang dan mau mengikutinya.
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Dengan demikian anak berani tampil didepan umum dan dapat secara aktif
mau mengemukakan pendapatnya. Berdasarkan uraian di atas faktor tingkat
kecemasan dan motivasi belajar bernyanyi anak merupakan hal yang penting untuk
dikaji lebih dalam khususnya di TK NW Pancor.

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka dapat
didentifikasi masalah-masalah sebagai berikut: Dalam proses pembelajaran anak
sering berdiam diri dan tidak begitu antusias ketika guru memberikan beberapa
pertanyaan. Kurangnya motivasi anak dalam mengikuti proses pembelajaran. Anak
sering takut, ragu-ragu dan bahkan tidak memberikan jawaban sama sekali dengan
alasan tidak bisa dan takut salah. Anak memiliki motivasi belajar yang rendah dalam
mengikuti proses pembelajaran bernyanyi dengan gerak tematis. Kecemasan dan
kurangnya motivasi belajar pada pembelajaran bernyanyi dengan gerak tematis ini
sangat sering ditemukan di sekolah salah satunya di TK NW Pancor. Sepuluh dari
30 anak mengalami kecemasan dan kurang motivasi terhadap pembelajaran bernyanyi
dengan gerak tematis di TK NW Pancor.

Dari sejumlah masalah yang diidentifikasi di atas maka penelitian ini dibatasi
pada hubungan tingkat kecemasan terhadap motivasi belajar bernyanyi dengan
gerakan tematis pada anak di TK NW Pancor. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mendeskripsikan hubungan tingkat kecemasan terhadap motivasi belajar bernyanyi
dengan gerak tematis pada anak di TK NW Pancor.

Penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah yang telah dilakukan oleh
Yanti et al., (2013) berhasil meneliti tentang hubungan antara kecemasan dalam
belajar dengan motivasi belajar siswa. Relevansi antara penelitian ini dengan
penelitian yang akan dilakukan peneliti adalah pada variabel bebas dan variabel
terikatnya yaitu tingkat kecemasan dan motivasi belajar. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa tidak ada hubungan yang signifikan antara kecemasan belajar
dengan motivasi belajar. Artinya, semakin tinggi kecemasan belajar maka semakin
tinggi pula motivasi belajar siswa.

Studi yang dilakukan oleh Simarmata, (2013) telah berhasil meneliti tentang
hubungan antara motivasi belajar dan kecemasan pada anak kelas VI sekolah dasar
di Denpasar menjelang ujian nasional. Hasilnya adalah bahwa kedua variabel saling
berkorelasi negatif secara signifikan. Artinya, bila terjadi peningkatan padavariable
motivasi belajar makanakan terjadi penurunan pada kecemasan. Persamaannya
dengan penelitian ini terletak pada variabel penelitiannya yaitu motivasi dan
kecemasan belajar.

Studi yang dilakukan oleh Vivin, (2019) berhasil meneliti tentang kecemasan
dan motivasi belajar pada anak kelompok A, TK Marsudi Putra, Dagaran, Balpabang,
Bantul, Yogyakarta. Hasilnya adalah bahwa adanya hubungan negatif antara
kecemasan dan motivasi belajar, anak yang memiliki sedikit kekhawatiran lebih siap
menghadapi pelajaran, dan sumbangan koefisien determinasi sebesar 4,8%.

Persamaannya dengan penelitian ini terletak pada salah satu tujuan
penelitiannya untuk mencari hubungan variabel bebas penelitiannya yaitu kecemasan
belajar dengan motivasi belajar. Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut: Ha: Terdapat hubungan antara tingkat kecemasan terhadap motivasi
belajar bernyanyi dengan gerak tematis pada anak di TK NW Pancor. Ho:Tidak
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terdapat hubungan antara tingkat kecemasan terhadap motivasi belajar bernyanyi
dengan gerak tematis pada anak di TK NW Pancor.

METODE PENELITIAN

Dalam penelitian ini, data yang peneliti peroleh berbentuk angka atau data
kuantitatif, sehingga penelitian yang dilakukan ini termasuk jenis penelitian
ex post facto kuantitatif, sedangkan metode penelitiannya menggunakan
angket.Penelitian ex post facto merupakan penelitian yang menpunyai fokus untuk
mengkaji hubungan sebab akibat bersumber pada pengamaan terhadap akibat dan
mencari penyebab melalui pengumpulan data.Sedangkan metode angket vyaitu
memberikan suatu pernyataan dalam mencapai suatu pencapaian yang mengacu
pada tujuan dari penelitian tersebut.

Penelitian ini bersifat ex post facto yaitu menunjuk kepada perlakuan atau
manipulasi variabel bebas X telah terjadi sebelumnya sehingga peneliti tidak perlu
memberikan perlakuan lagi, tinggal melihat efeknya pada variabel terikat.Penelitian
ini merupakan ex post facto jenis causal research (penelitian korelasi) dengan
pendekatan kuantitatif. Dalam hal ini, peneliti ingin mencari tahu ada tidaknya
hubungan tingkat kecemasan terhadap motivasi belajar bernyanyi dengan gerak
tematis pada anak usia dini. Subjek penelitain lapangan pada penelitian ini adalah TK
NW Pancor. Pada penelitian ini dilakukan uji coba, yakni uji coba lapangan. Lokasi
penelitian di TK NW Pancor. pada tahun 2022.

Populasi dalam penelitian ini yaitu siswa di TK NW Pancor. Subjek dalam
penelitian ini adalah anak usia 5-6 tahun yang terdiri dari 30 anak. Teknik Sampling
yang digunakan dalam penelitian ini adalah Simple Random Sampling, dikatakan
simple (sederhana) karena pengambilan anggota sampel dari populasi dilakukan
secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi itu. Pengambilan
sampel acak sederhana dapat dilakukan dengan cara undian. Sampel yang terpilih
dalam penelitian ini adalah anak usia 5-6 tahun yang terdiri dari 15 anak.

Variabel Penelitian ini terdiri dari variabel bebas dan vaiabel terikat. Variable
bebas dalam penelitian ini adalah tingkat kecemasan. Sedangkan variabel terikatnya
adalah motivasi belajar bernyanyi dengan gerak berbasis tema.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah metode wawancara dan
kuesioner. Instrumen penelitian ini berupa pedoman wawancara dan sistem angket
yang berisi butir-butir pernyataan dan pertanyaan untuk diberi tanggapan oleh subjek
penelitian. Dari hasil observasi peneliti menggunakan Instrumen yang digunakan
dalam mengumpulkan data, dalam penelitian ini salah satunya adalah pedoman
wawancara, berisi beberapa pertanyaan wawancara yang digunakan sebagai teknik
pengumpulan data apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk
menemukan permasalahan yang harus diteliti, tetapi juga apabila peneliti ingin
mengetahui  hal-hal dari responden yang lebih mendalam. Metode ini peneliti
gunakan untuk mengumpulkan data dan informasi, terkait dengan tingkat kecemasan
dan motivasi belajar dengan tematis anak usia 5-6 tahun.

Pengembangan instumen angket disusun berdasarkan atas deskripsi teoritik
yang telah disusun sebelumnya, kemudian dijabarkan ke dalam butir-butir
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pertanyaan. Skala pengukuran instrumen menggunakan model skala bertingkat
empat dengan pilihan jawaban SLL (Selalu), S (Sering), KD (Kadang-kadang),
dan TP (Tidak pernahSetiap item terdapat empat jawaban yang dipilih dengan
mencentang jawaban yang menurutnya sesuai dengan keadaaan dirinya yakni SLL
(Selalu) dengan skor 4, S (Sering) dengan skor 3, KD (Kadang-kadang) dengan skor
2, dan TP (Tidak pernah) dengan skor 1.

Uji Validitas dalam penelitian ini alat ukur yang digunakan adalah
kuesioner.Untuk mencari validitas, harus mengkolerasikan skor dari setiap
pertanyaan. Jika memiliki koefesien kolerasi lebih besar dari 0,3 maka dinyatakn
valid tetapi jika koefesiennya kolerasinya di bawah 0,3 maka dinyatakan tidak
valid. Dalam mencari nilai kolerasi, maka peneliti menggunakan rumus Pearson
product moment. Uji Reliabilitas setelah diperoleh hasil akhir penyebaran instrumen
angket, maka dalam menentukan reliabilitasnya tersebut menggunakan rumus Alpha
Cronbach.

Teknik analisis data pada pengujian hipotesis yang diajukan serta untuk
menjawab rumusan masalah. Pada penelitian ini digunakan uji normalitas data,
analisis korelasi Pearson product moment correlation dan analisis koefisien
determinasi. Uji Prasyarat yang dilakukan meliputi uji normalitas dan uji linearitas.
Uji normalitas dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan tehnik chi
kuadrat. Uji Linearitas Uji hipotesis dengan menggunakan Analisis Regresi Linear
Sederhana. Pengujian hipotesis dapat digunakan jika penelitian telah dianalisis
dan telah memenuhi uji normalitas dan linearitas yang menjadi uji prasyarat dari
penelitian korelasi. Pengujian hipotesis penelitian  ini  menggunakan analisis
korelasi Pearson product moment. Adapun rumus yang digunakan untuk analisis
korelasi untuk penelitian ini adalah Pearson product moment correlation.

HASIL PENELITIAN
Deskripsi Data

Data dari siswa TK NW Pancor yaitu data tingkat kecemasan dan data motivasi
belajar bernyanyi dengan gerak tematispada siswa yang didapatkan melalui angket
yang sudah divalidasi instrument angket tingkat kecemasan dan angket motivasi
belajar bernyanyi dengan gerak tematissiswa yang masing-masing terdiri dari 30
butir pernyataan.  Instrument angket tersebut dikembangkan dengan Skala
pengukuran model skala bertingkat dengan pilihan jawaban SLL (Selalu), S (Sering),
KD (Kadang-kadang), dan TP (Tidak pernah).

Pada saat penelitian di lapangan menggunakan sekolah TK NW Pancor
kelompok A umur 5-6 tahun dengan jumlah siswa 15 orang sebagai sampel penelitian
yang dipilih berdasarkan teknik random sampling yang digunakan dengan cara
membuat undian. Adapun deskripsi data dalam penelitian ini digolongkan menjadi
duadata angket yaitu data angket tingkat kecemasan dan data angket motivasi belajar
bernyanyi dengan gerak tematissiswa yang dipaparkan sebagai berikut:
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Tabel 1
Skor Angket Tingkat Kecemasan
Kelas Jumlah Siswa  Skor Tertinggi  Skor Terendah

Kelompok 15 87 52
A

Dari tabel 1 kelas kelompok A sebagai sampel penelitian dalam penelitian ini terdiri
olen 15 anak dengan skor tertinggi pada skor angket tingkat kecemasan adalah
87 dan dengan skor terendah 52.

Tabel 2
Skor Angket Motivasi Belajar bernanyi dengan gerak tematisanak
Kelas Jumlah Siswa  Skor Tertinggi  Skor Terendah

Kelompok 15 105 60
A

Dari tabel 2 kelas kelompok A sebagai sampel penelitian dalam penelitian ini
terdiri oleh 15 anak dengan skor tertinggi pada skor angket motivasi belajar
bernanyi dengan gerak tematisanak adalah 105 dan dengan skor terendah 60.

Hasil Analisis Uji Normalitas, Validitas dan Reliabilitas

Uji normalitas data merupakan uji prasyarat yang dilakukan sebelum
melakukan uji hipotesis. Uji normalitas data digunakan untuk mengetahui apakah
sampel berasal dari populasi berdistribusi normal atau tidak normal. Uji normalitas
dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan rumus Chi-Kuadrat (x?) dengan
cara membandingkan Chi-Kuadrat hitung dengan Chi-Kuadrat tabel pada taraf
signifikan 5%, data yang diuji diambil dari data hasil angket tingkat kecemasan dan
motivasi belajar bernanyi dengan gerak berbasis tema siswa.

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan pada angket tingkat kecemasan
dan hasil angket motivasi belajar bernanyi dengan gerak tematis siswa, didapatkan
nilai dari chi-kuadrat. Hasil analisis tersebut.

Peneliti melakkan uji coba pada 15 siswa untuk mengetahui tingkat kecemasan

2
dan motivasi belajar bernyanyi dengan gerak tematis, sehingga didapatkan y hitung

2
= 2.690 dan y tabel untuk tingkat kecemasan yaitu 9.488 sehingga didapatkan
keputusan dari tingkat kecemasan dan motivasi % hitung < Ytabel (2.690 < 9.488)
dinyatakan normal.

Untuk tahap validitas dan reabilitas dilakukan uji coba angket dengan jumlah
responden 14 siswa. Validitas instrument angket pada penelitian ini menggunakan uji
Pearson product moment dengan acuan dengan acuan katagori koefisien korelasi >
0,3 sehingga instrument ini berkatagorikan valid.

Sedangkan Untuk tahap reabilitas data yang diproleh untuk angket tingkat
kecemasan dan motivasi belajar bernyanyi dengan gerak tematis siswa, analisis
dengan rumus Alpha Cronbach sehingga diproleh katagori reliabelitas yang tinggi.
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Tabel 3
Keputusan Uji Reabilitas
Angket Hasil reabilitas Keputusan
Kecemasan 0.73 Reliabel
Motivasi 0,75 Reliabel

Tahap Uji linearitas berdasarkan hasil analisis yang dilakukan pada angket
tingkat kecemasan dan hasil angket motivasi belajar bernanyi dengan gerak tematis
siswa, didapatkan hasil yang linear.

Tabel 4
Keputusan Uji Linear
F-hitung  F-table Keputusan
3,58 19,4  Karena F-hitung = 3.58< F

tabel = 19.4 pada = 0,05

maka  dapat  disimpulkan
bahwa regresi bersifat linear

Uji linear

Hasil Analisis Hipotesis
Analisis Regresi Linear Sederhana

Analsis regresi ini digunakan untuk menguji bagian pengaruh masing-
masing variable independent (x) terhadap variable dependent (y) yang diperoleh dari
hasil analisis regresi linear sederhana diformulasikan dalam bentuk persamaan

Y =119,5+ 0.571X

Persamaan analisis regresi yang diperolen menunjukkan hasil terdapatnya
hubungan negatif antara kecemasan dan motivasi belajar bernyanyi dan gerak tematis
artinya ketika nilai kecemasam bernilai maka secara matematis nilai pengaruhnya
sebesar 119,5.

Pengujian hipotesis penelitian ini menggunakan analisis hubungan Pearson
product moment. Untuk melihat hasil hubungan tingkat kecemasan terhadap
motivasi belajar bernyanyi dengan gerak tematis siswa dapat dilihat pada tabel
berikut:

Tabel 5
Hubungan tingkat kecemasan terhadap motivasi belajar bernyanyi dengan gerak
Aspek N  r-hitung r-tabel Keterangan
Hubungan kecemasan 15 0,78 0,514 Terdapat korelasi
terhadap motivasi yang kuat bersifat negatif
belajar benyanyi dengan atau berlawanan antara
gerak pada anak. variable kecemasan

terhadap motivasi belajar
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Dari tabel 5 dapat dilihat pengujian kerja analisis Product moment antara
tingkat kecemasan diperoleh nilai  r-hjtung 0,78, r-hitung diperoleh nilai 0,78,
tanda negatif pada nilai r-hitung menunjukkan bahwa dua variabel X dan Y atau
tingkat kecemasan dan motivasi belajar bernyanyi dengan gerak tematis siswa
dikatakan berkorelasi negatif. Artinya apabila variasi tingkat kecemasan terbalik
dengan variasi motivasi belajar bernyanyi dengan gerak siswa. Oleh karenanya,
kenaikan nilai tingkat kecemasan (X) cenderung diikuti oleh penurunan  nilai
motivasi belajar bernyanyi dengan gerak tematis siswa (Y) dan penurunan
nilai tingkat kecemasan (X) cenderung diikuti oleh kenaikan nilai motivasi
belajar bernanyi dengan gerak tematis ().

Nilai r-hitung 0,78 yang kemudian dilanjutkan dengan r-tabel yang diperoleh
sebesar 0,514, dengan hasil tersebut peneliti telah mengadakan pengujian, apakah
nilai yang diperoleh itu signifikan atau tidak atas dasar taraf signifikan 5%. Dari
nilai di atas dapat disimpulkan r-hitung > r-tabel (0,78>0,514), sehingga Hipotesis
diterima artinya terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat kecemasan
terhadap motivasi belajar bernanyi dengan gerak tematis.

Siswa yang diteliti sebanyak 15 orang, pada kolom taraf signifikan 5% dalam
distribusi tabel r ditemukan bilangan 0,514. Bilangan ini menunjukkan batas
signifikan. Oleh karena nilai r-hitung yang diperleh 0,78 berada di atas batas
signifikannya, maka dapat dikatakan bahwa nilai hasil perhitungan lebih besar dari
nilai r-tapel atau r-hitung > r-tabel, maka nilai r-hitungyang diperoleh dikatakan
signifikan. Tanpa memperhatika tanda negatifnya karena tanda negatif hanya
menunjukkan arah korelasinya sehingga dapat kita simpulkan bahwa antara tingkat
kecemasan terhadap motivasi belajar bernyanyi dengan gerak tematis mempunyai
korelasi yang bersifat negatif.

Nila r-hitung negatif artinya korelasi yang terjadi antara tingkat kecemasan
dan motivasi belajar bernyanyi dengan gerak tematis tidak searah, peningkatan
pada nilai X akan mengakibatkan penurunan pada nilai Y. Maksudnya apabila
tingkat kecemasan tinggi maka motivasi belajar bernanyi dengan gerak tematis akan
semakin rendah begitu pula sebaliknya semakin rendah tingkat kecemasan
maka akan semakin tinggi tingkat motivasi belajar siswa. Hasil penelitian ini sejalan
dengan pendapat. Kirklan (Slameto, 2010) yang menyebutkan bahwa tingkat
kecemasan yang sedang mendorong belajar, sedangkan tingkat kecemasan yang
tinggi mengganggu belajar

Hubungan yang diperoleh dalam penelitian ini adalah tingkat kecemasan
terhadap motivasi belajar bernyanyi dengan gerak tematis pada kelas kelompok
A. kemudian dilanjutkan dengan r-hitung diperoleh nilai 0,78 dibandingkan
dengan r-wnel dengan nilai 0,05 diperoleh harga r-tabel = 0,514. Karena r-hitung > r-
tabel (0,78 > 0,514) sehingga Ha diterima, artinya ada korelasi yang signifikan antara
tingkat kecemasan terhadap motivasi belajar bernyanyi dengan gerak tematis. Pada
r-hitung diperoleh nilai 0,78, tanda negatif pada nilai r-hjtung menunjukkan
bahwa dua variabel X dan Y atau tingkat kecemasan dan motivasi belajar
bernyanyi dengan gerak tematis dikatakan berkorelasi negatif.
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PEMBAHASAN

Berdasarkan observasi yang dilakukan dan wawancara dengan guru di TK NW
Pancor menyatakan bahwa 30 anak memiliki motivasi belajar yang rendah dalam
mengikuti proses pembelajaran dan hanya 10 dari anak yang memiliki motivasi yang
cukup bagus dalam mengikuti pembelajaran. Anak sering berdiam diri dan tidak
begitu antusias ketika guru memberikan beberapa pertanyaan untuk dijawab di depan
kelas terkait materi yang disampaikan. anak sering takut, ragu-ragu dan bahkan
tidak memberikan jawaban sama sekali dengan alasan tidak bisa dan takut salah.
Selain itu rendahnya tingkat kecemasan terhadap motivasi belajar bernyanyi
dengan gerak tematis anak di TK NW Pancor juga terlihat dari motivasi belajarnya.

Selanjutnya selama proses pembelajaran, banyak sekali faktor yang dapat
berpengaruh sehingga berdampak pada motivasi belajar anak itu sendiri, salah
satunya adalah faktor kecemasan, Faktor kecemasan merupakan faktor yang sering
terlihat pada proses pembelajaran yang disebabkan karena mindset anak yang sudah
tertanam tentang pelajaran yang sulit dan menakutkan. Tingkat kecemasan yang
tinggi pada peroses pembelajaran akan berdampak pada motivasi belajar anak yang
memiliki tingkat kecemasan yang tinggi cenderung memiliki motivasi belajar yang
rendah. Sebaliknya anak yang memiliki tingkat kecemasan yang tidak ada atau
rendah akan memberikan dampak yang baik bagi motivasi belajar benyanyi anak,
karena cenderungnya anak yang memiliki tingkat kecemasan yang rendah akan
meningkatkan motivasi belajar anak itu sendiri.

Untuk mengetahui hubungan tingkat kecemasan motivasi belajar anak di TK
NW Pancor, peneliti menggunakan bernyanyi dengan gerakan tematis. Hal ini
bertujuan agar selain belajar bernyanyi dengan gerakan tematis, anak juga
mempelajari muatan materi dari tema yang sedang disampaikan oleh guru. Melalui
belajar bernyanyi dengan gerakan tematis ini diharapkan anak akan merasa senang
dan mau mengikutinya. Dengan demikian anak berani tampil di depan umum dan
dapat secara aktif mau mengemukakan pendapatnya.

Pada saat dilakukan hari pertama, perlakuan pertama yang dilakukan tema
pertama identitas yaitu mengamati bagaimana karakter anak, bercakap-cakap tentang
tema tanaman sub-tema buah-buahan dengan materi yang ada, memberikan motivasi
dengan mengajak anak bernyanyi. Di sini bisa melihat anak dengan berbagai
kecemasaan yang anak alami. Setelah itu menjelaskan tema yang digunakan hari ini
dan menanyakan siapa yang sering makan buah-buahan, siapa yang punya tanaman
buah di rumah dan lain sebagainya.

Tema ke dua, yaitu masih melanjutkan materi yang kemarin mengenai buah-
buahan dan kegiatan yang ada pada hari ini bahwa seperti biasa anak akan diberikan
motivasi sebelum belajar agar anak merasa senang untuk mengikuti pembelajaran
seperti mengajak anak untuk bernyanyi dengan gerak terkait tema hari ini atau
mengajak anak untuk tepuk semangat. Selanjutnya memperkenalkan awalan huruf
pada buah-buhaan dengan melalui bernyanyi dengan Gerakan tematis.

Tema ke tiga, yaitu mengenalkan warna sesuai buah-buahan. Peneliti sengaja
menyandingkan buah kesukaan dengan ketika pengenalan buah pengenalan buah
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dengan cara bernyanyi dan menunjukkan buah satu untuk disebutkan. Tema ke
empat yaitu melanjutkan kegiatan dengan mengajak anak membuat bentuk buah
anggur sambil bernyanyi dengan judul buah anggur.

Tema ke lima, yaitu peneliti menanyakan kembali pembelajaran yang minggu
belakang untuk mengingatkan anak pembelajaran yang sudah dilakukan sebelum
memasuki tahap menjawab angket, setelah itu peneliti mengajak anak untuk
bernyanyi lagi dengan tema yang sama tumbuhan dan sub-tema buah-buahan
yaitu mengenal buah. Tema ke enam, yaitu menjawab pernyataan-pernyataan pada
angket kecemasan yang sebanyak 30 butir dengan perantara guru anak untuk
mendeskrisikan apa yang dimaksud pada pernyatan angket tersebut.

Tema ke tujuh dan ke delapan, yaitu peneliti melanjutkan membagikan angket
kecemasan yang tidak habis dicentang oleh anak. Setelah angket kecemasan habis
peneliti kembali lagi untuk membagikan angket motivasi untuk dicentang lagi
seperti angket kecemasan begitu juga dengan perantara guru anak untuk
mendeskripsikan isi pernyatan angket tersebut.

Berdasarkan hasil korelasi Product moment yang dilakukan untuk melihat
hubungan tingkat kecemasan terhadap motivasi belajar diproleh adanya korelasi
yang signifikan tingkat kecemasan terhadap motivasi belajar bernyanyi dengan
gerak tematis. karena dari analisa korelasi diperoleh r-hitung = 0,78 > r-tabel =
0,514 = signifikan. Berdasarkan hasil analisi data yang sudah dilakukan pada
penelitian ini dapat disimpulkan dari hipotesis bahwa terdapat hubungan antara
tingkat kecemasan terhadap motivasi belajar bernyanyi dengan gerak tematis pada
anak usia 5-6 tahun di TK NW Pancor.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, ditemukan bahwa sebagian besar anak memiliki
motivasi belajar yang rendah dan tingkat kecemasan yang tinggi dalam mengikuti
proses pembelajaran. Faktor kecemasan tersebut dipengaruhi oleh mindset anak
tentang pelajaran yang sulit dan menakutkan. Dalam upaya meningkatkan motivasi
belajar dan mengurangi tingkat kecemasan, peneliti menggunakan pendekatan
pembelajaran bernyanyi dengan gerakan tematis. Melalui pendekatan ini, anak-anak
diajak untuk bernyanyi dengan gerakan yang terkait dengan tema pembelajaran,
sehingga mereka merasa senang dan tertarik untuk mengikutinya. Selama proses
pembelajaran dengan tema-tema yang berbeda, terlihat bahwa anak-anak yang
awalnya cenderung memiliki tingkat kecemasan yang tinggi dapat mengalami
perubahan menjadi lebih antusias dan berani tampil di depan umum.

Hasil analisis data menggunakan korelasi Product moment menunjukkan
adanya korelasi yang signifikan antara tingkat kecemasan dan motivasi belajar
bernyanyi dengan gerak tematis. Hal ini mengindikasikan bahwa semakin rendah
tingkat kecemasan, semakin tinggi motivasi belajar anak dalam pembelajaran
bernyanyi dengan gerakan tematis. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa upaya
mengurangi tingkat kecemasan dapat berdampak positif terhadap motivasi belajar
anak.
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Dengan demikian, pendekatan pembelajaran bernyanyi dengan gerakan tematis
merupakan strategi yang efektif dalam meningkatkan motivasi belajar anak usia dini,
serta mengurangi tingkat kecemasan yang dapat menghambat proses pembelajaran.
Penelitian ini memberikan kontribusi penting dalam pemahaman dan pengembangan
metode pembelajaran yang dapat memperkaya pengalaman belajar anak-anak dalam
konteks pendidikan.
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